BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental perilaku balok beton

ringan geopolimer bertulang dengan agregat berbahan dasar lumpur sidoarjo :

1.

Berdasarkan hasil perbandingan berbagai trial mix, menunjukkan bahwa beton
ringan geopolimer dengan molaritas 8 M mencapai kekuatan optimum dengan
menggunakan perbandingan larutan aktivator Na>SiOsterhadap NaOH sebesar
2,5.

Untuk menghasilkan kekuatan yang optimum perawatan beton dalam plastik
kedap udara dilakukan pada suhu 26 + 2 °C.

Beton berbahan dasar fly ash dengan agregat ringan berbahan dasar lumpur
Sidoarjo memiliki berat jenis rata — rata sebesar 1421,56 kg/m?®. Berdasarkan
SNI 03-2847-2002, termasuk dalam kategori beton ringan.

Pada penelitian ini, penggunaan fly ash dengan aktivator NaOH dan Na,SiO3
sebagai pengganti semen serta agregat berbahan dasar lumpur Sidoarjo dengan
nilai kuat tekan rata — rata sebesar 19,16 MPa mencapai syarat kekuatan untuk
elemen struktural. Kuat tekan rata — rata mendekati kuat tekan yang
direncanakan yang bernilai 20 MPa.

Nilai kuat tekan aktual dari beton ringan geopolimer pada penelitian ini sebesar
17,80 MPa. Nilai kuat tekan aktual sudah mendekati syarat kekuatan elemen
struktural, yaitu 18 MPa.

Berdasarkan eksperimen pengecoran yang sudah dilakukan, beton ringan
geopolimer dalam penelitian ini masih memiliki setting time terlalu cepat (x5
— 11 menit). Sehingga workability beton menjadi rendah. Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengatasi setting time yang terlalu cepat.

Nilai kuat tarik belah rata — rata pada penelitian ini adalah 1,16 MPa. Dengan
nilai koefisien kuat tarik belah rata — rata sebesar 0,26. Nilai koefisien kuat
tarik belah rata — rata pada penelitian ini dibawah nilai koefisien kuat tarik

belah beton normal yang bernilai 0,62.
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8. Nilai kuat geser rata — rata adalah 2,171 MPa. Dengan koefisien kuat geser rata
- rata sebesar 0,50 dimana nilai tersebut lebih rendah dari koefisien standar
beton normal sebesar 0,73.

9. Overstrength factor untuk tulangan baja polos adalah 1,50. Sedangkan
tulangan baja ulir D13 adalah 1,13.

10. Nilai momen leleh rata — rata adalah 25,253 MPa sedangkan momen ultimit
adalah 28,232 MPa. Nilai momen ultimit rata - rata sebesar 1,12 kali momen
leleh rata — rata. Kemudian momen leleh hasil pengujian memiliki perbedaan
antara -3,188% sampai 6,216%. Momen ultimit dari hasil pengujian memiliki
nilai dibawah hasil teoritis dengan kisaran perbedaan antara -12,137% sampai
-2,605%.

11. Pola retak yang terjadi pada benda uji 1 dan 3 balok beton bertulang adalah
retak akibat lentur pada serat bawah diikuti retak geser. Sedangkan benda uji 2
adalah retak akibat lentur pada serat bawah diikuti crushing akibat tekan pada
serat atas beton.

12. Berdasarkan analisis kegagalan geser menunjukkan bahwa semua benda uji
dengan jarak sengkang yang terpasang memiliki nilai kuat geser nominal yang
mencukupi. Kemungkinan terjadinya kegagalan geser pada benda uji 1 dan 3
diakibatkan dari kurang homogennya beton saat pengecoran karena setting time
yang terlalu cepat. Momen nominal teoritis dapat tercapai tetapi runtuh
sebelum mencapai momen overstrength karena geser.

13. Nilai daktilitas rata — rata adalah 1,34. Berdasarkan SNI 1726:2002, beton pada
penelitian ini termasuk daktail parsial.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental beton ringan geopolimer

bertulang dengan agregat berbahan dasar lumpur sidoarjo adalah sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan superplasticizer
untuk mengatasi setting time yang terlalu cepat.

2. Untuk menghindari terjadi keropos pada silinder beton berdimensi 200 x 100
mm akibat setting time beton terlalu cepat dan adanya gelembung — gelembung

udara di dalam beton sebaiknya menggunakan vibrator pada saat pengecoran.
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